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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  KESIMPULAN 

Setelah dilakukan pengolahan data pada penelitian tugas akhir ini dapatdiuraikan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Volume sedimentasi yang masuk kedalam tampungan Waduk Jelantik hasil 

pengukuran tahun 2017 adalah sebesar 216.388,56 m3/tahun.  

2. Laju sedimentasi yang terdistribusi kedalam tampungan mati (dead storage) 

Waduk Jelantik hasil pengukuran tahun 2017 adalah sebesar 18.465,65 

m3/tahun. 

3. Laju sedimentasi yang terdistribusi kedalam tampungan efektif (effective 

storage) Waduk Jelantik hasil pengukuran tahun 2017 adalah sebesar 197.923 

m3/tahun. 

5.2  SARAN 

1. Perlu diadakan perlakuan terhadap waduk Bendungan Jeantik, yaitu pengerukan       

sedimen yang mengendap agar usia guna waduk dapat terpenuhi sesuai yang 

direncanakan. 

2. Perlu adanya pengamatan serta pengukuran debit, pengukuran sedimentasi dan 

kecepatan aliran yang berkelanjutan, untuk mendapatkan data-data yang akurat. 
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